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Abstract

Covid-19 is a respiratory virus that has spread worldwide, including to Indonesia, prompting the
implementation of PPKM and online teaching and learning activities. The goal is to investigate
the role of school TV in the communication process for distance learning at SMAN 105 East
Jakarta. A postpotivism paradigm with a qualitative approach was employed. Data were gathered
through structured interviews with five informants and observations. The Miles and Huberman
model of analysis was used, which included coding, data reduction, and data display. Source
triangulation was carried out with various informants. A qualitative approach and postpotivism
paradigm were applied. Five informants were interviewed in a structured manner to collect data,
along with observations. The analysis process adhered to the data reduction, data display, and
coding steps of the Miles & Huberman model. Sources were triangulated across different
informants. According to Laswell's communication model, research findings show that School
TV serves as a tool for distance learning, a platform for creating short films, a means of
documenting activities, and facilitating information exchange Students' understanding of course
materials, inventiveness, engagement, and technological proficiency are all enhanced.
Keywords : Communication models; Distance Learnings; Mass Media; School TV

Abstrak

Covid-19 adalah virus yang menginfeksi saluran pernafasan mewabah ke semua Negara di dunia
termasuk Indonesia. Indonesia dilanda Covid-19 mulai diberlakukan PPKM sampai kegiatan
belajar mengajar dilakukan secara online. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan
mendeskripsikan peran TV Sekolah pada proses komunikasi pembelajaran jarak jauh studi pada
siswa SMA 105 Jakarta Timur. Penelitian ini menggunakan paradigma post-positivisme dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data adalah wawancara terstruktur kepada 5
narasumber dan observasi. Analisis data mengacu Miles & Huberman yaitu coding, reduksi data,
dan penyajian data. Kemudian dilakukan triangulasi sumber dari berbagai narasumber. Hasil
penelitian menunjukan bahwa TV Sekolah digunakan sebagai alat pembelajaran jarak jauh,
wadah berkreasi produksi film pendek, dokumentasi kegiatan, dan alat pertukaran informasi
sesuai dengan elemen komunikasi Laswell. Efek komunikasi yang dirasakan dari penggunaan TV
Sekolah adalah pemahaman siswa pada materi pembelajaran, kreativitas, keterlibatan aktif, dan
pengembangan keterampilan teknologi. Adapun hambatan yang dirasakan dalam penggunaan TV
Sekolah diantaranya koneksi jaringan internet tidak stabil, masalah kuota internet,
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ketidakseimbangan manajemen waktu antara tugas sekolah dan produksi konten TV Sekolah.
Selain itu, juga hambatan pemahaman siswa dan guru terhadap penggunaan teknologi seperti
Google Classroom, Zoom, dan TV Sekolah.

Kata kunci: Media Massa; Model Komunikasi; Pembelajaran Jarak Jauh; TV Sekolah.

Pendahuluan

Wabah COVID-19 berdampak di seluruh dunia menyerang berbagai aspek
diantaranya ekonomi, pariwisata, dan pendidikan. Kondisi ini menyebabkan industri-
industri mengalami kesulitan, termasuk sekolah. Pemerintah membuat beberapa
kebijakan seperti 3M (memakai masker, menjaga jarak, dan mencuci tangan), WFH (work
from home), dan PPKM (pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat), sebagai respon
menangani penyebaran Covid-19 yang semakin masif. Untuk menindaklanjuti kebijakan
tersebut, sekolah dan perguruan tinggi mengimplementasikan PPKM dalam proses
belajar-mengajar. Selama PPKM, seluruh kegiatan pendidikan dilakukan secara online,
dan perusahaan di sektor non-sensif juga bekerja secara online (Finaka, 2021). Proses
pembelajaran pun dikenal dengan istilah pembelajaran jarak jauh (PJJ) dengan metode e-
learning. Nada (2022) mengatakan pembelajaran e-learning telah banyak digunakan
sebagai saran pembelajaran dalam dunia pendidikan. Pembelajaran jarak jauh adalah
proses belajar mengajar yang dilakukan melalui penggunaan media komunikasi dengan
jarak jauh (Yaumi, 2021). Pembelajaran jenis ini telah menjadi kebutuhan dan pilihan
wajib dilaksanakan dalam sistem pendidikan modern. Proses pendidikan menjadi dinamis
karena semakin variatif, tidak kaku, dan statis (Widyastuti, 2021).

Meskipun terkesan baru muncul di era Pandemi Covid-19, tetapi pembelajaran
jarak jauh telah diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Aturan pembelajaran jarak jauh atau pendidikan
jarak jauh tercermin dalam Pasal 31 yang menekankan 3 aspek penting, yaitu (1) dapat
diselenggarakan pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan; (2) berfungsi
memberikan layanan pendidikan kepada kelompok masyarakat yang tidak dapat
mengikuti pendidikan secara tatap muka atau reguler; (3) diselenggarakan dalam berbagai
bentuk, modus, dan cakupan yang didukung oleh sarana dan prasaran belajar, serta sistem
penilaian yang menjamin mutu lulusan sesuai dengan standar pendidikan nasional
(Yaumi, 2021).

Hadirnya pembelajaran jarak jauh membuktikan perkembangan teknologi masuk
dalam ranah pendidikan, dimana proses belajar-mengajar dapat dilakukan di berbagai
tempat, kapan pun, di mana pun, dan dengan siapa pun tanpa adanya batas ruang dan
waktu (Widyastuti, 2021). Peran pembelajaran jarak jauh menciptakan lingkungan belajar
inklusif karena dapat diakses oleh siapa saja, di mana saja, dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas SDM, serta memperluas jangkauan pendidikan. Komunikasi yang
terjalin antara pengajar dan siswa dalam pembelajaran jarak jauh dilakukan menggunakan
media elektronik seperti internet, online, video, pos, atau teknologi lain yang
memungkinkan dan mendukung interaksi jarak jauh (Sukmawati, 2024). Pembelajaran
jarak jauh (PJJ) juga dapat dilakukan melalui teknologi media seperti Zoom, Google,
Moodle, Classroom, YouTube, dan WhatsApp (Widyastuti, 2021). Dengan kata lain,
interaksi pendidik dan siswa menjadi lebih dinamis dengan adanya dukungan teknologi
(Widyastuti, 2021).

Media komunikasi yang dapat digunakan untuk menerapkan pembelajaran jarak
jauh adalah media massa. Media massa merupakan teknologi yang digunakan untuk
mengirimkan pesan kepada khalayak luas. Media massa merupakan bagian dari model
komunikasi satu arah. Laswell membuat model komunikasi sebagai proses linier atau satu
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arah. Proses linier menggambarkan satu orang bertindak terhadap orang lain. Model ini
juga disebut sebagai model transmisi dengan asumsi komunikasi ditransmisikan secara
langsung dari pengirim ke penerima (Wood, 2016). Lasswell menyebutkan dalam model
komunikasi terjadi tahapan who?, says what?, In which channel?, through what channel?,
to whom?, dan whit what effect?. Who, menunjukkan siapa yang memberikan pesan
(komunikator). Says what?, menunjukkan pesan yang disampaikan. In which channel,
menunjukkan media atau saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan. To whom,
menunjukkan siapa yang penerima pesan. With what effect, menunjukkan perubahan apa
yang terjadi ketika komunikan menerima pesan yang telah tersampaikan (DeVito, 2024;
Wood, 2016).

Efek media pada khalayak sangat bervariasi, diantaranya partisipasi politik,
pendidikan, peningkatan prestasi belajar, mendorong kreativitas, inovatif, kemampuan
beradaptasi, perkembangan komunikasi interpersonal (Asmurti et al., 2017; Boulianne,
2019; Kamaludin, 2020; Putra & Patmaningrum, 2018). Media massa dijadikan sebagai
sarana pendidikan untuk membangun pola pikir dan sikap yang baik (Sinaga, 2023).
Selain itu, media juga memberikan manfaat kepada pelajar terkait kemudahan mencari
informasi atau pengetahuan, kemudahan memahami materi, dan kemudahan mempelajari
kembali materi yang sudah disampaikan, dibandingkan belajar secara langsung atau tatap
muka (Tinambunan, 2022).

Media massa tergolong dalam dua jenis yaitu media cetak dan media elektronik.
Media cetak seperti surat kabar dan majalah, dan media elektronik seperti Televisi dan
Radio (Tinambunan, 2022). Media massa mengandung elemen visualisasi diantaranya
teks, suara, dan gambar. Beberapa media massa diantaranya Radio, Televisi, Buku,
Majalah, Koran, Film, rekaman suara, dan jaringan komputer (Baran, 2021). Media massa
seperti Televisi kini digunakan dalam bentuk digital untuk menyelenggarakan
pembelajaran jarak jauh. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Televisi juga dapat
digunakan sebagai media komunitas berintegrasi dengan digital.

Televisi komunitas merupakan media yang dibuat oleh sekelompok orang atau
lingkungan tertentu, dan didirikan komunitas yang memiliki badan hukum koperasi atau
perkumpulan. Televisi komunitas diibaratkan sebagai wadah masyarakat lokal untuk
mengekspresikan harapan dan impiannya. Kepemilikan yang beragam memungkinkan
masyarakat mempunyai kendali atas konten, sekaligus pengelolaan yang tidak sesuai
nilai, aturan, atau budaya (Ernawati, 2023). Televisi komunitas berperan sebagai wadah
atau tempat belajar sekaligus praktik (Latief, 2020). Televisi ini telah menjadi media
alternatif bagi masyarakat lokal untuk memeroleh berbagai informasi.

Fungsi televisi komunitas antara lain memberikan akses informasi yang mengarah
langsung dengan kehidupan masyarakat, merangsang dialog sebagai bagian dari proses
demokrasi maupun kontrol sosial, sekaligus memberikan akses pada kearifan lokal dan
media pembelajaran bagi sekolah (Ernawati, 2023). Televisi komunitas masuk dalam
lembaga penyiaran komunitas yang diatur oleh Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran. Pasal 20 menyebutkan lembaga penyiaran
komunitas merupakan lembaga penyiaran yang berbentuk badan hukum Indonesia,
didirikan oleh komunitas tertentu, bersifat independen, dan tidak komersial, dengan daya
pancar rendah, luas jangkauan wilayah terbatas, dan untuk melayani kepentingan
komunitasnya (Undang-Undang Republik Indonesia, 2002). Hal ini menunjukkan bahwa
televisi komunitas harus berjalan secara mandiri dan tidak untuk mencari keuntungan.

Salah satu Televisi komunitas yang telah banyak dijalankan adalah TV Sekolah.
TV Sekolah mengacu kepada layanan pembelajaran daring yang dapat diakses melalui
internet dan mencakup semua informasi berkaitan dengan sekolah, ruang untuk
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kreativitas siswa, dan program-program pembelajaran. TV sekolah diharapkan dapat
membantu menyebarkan informasi yang mendidik, mencerahkan, dan memberdayakan
komunitasnya. Oleh karena itu, televisi sekolah sejatinya memiliki peran terutama dalam
memberdayakan siswa-siswa di sekolah, seperti yang dilakukan oleh Sekolah Menengah
Atas Negeri (SMAN) 105 Jakarta Timur.

SMAN 105 Jakarta Timur merupakan sekolah yang berlokasi di Jalan Usman
Kelapa Dua Wetan, Cirasas, Jakarta Timur berdiri pada Tanggal 20 November Tahun
1990. Sekolah ini terletak di tengah-tengah pemukiman penduduk dengan luas 7.130 M2,
dengan luas bangunan 1.548 M2 (SMAN 105 Jakarta, 2024). SMAN 105 Jakarta Timur
memiliki TV sekolah yang didirikan pada tanggal 1 Juli 2020, diresmikan oleh
FORDORUM vyaitu Forum Dosen, Guru, dan Masyarakat Bersatu. SSocc Prof. Dr. Sri
Watini, S.Pd., M.Pd. adalah CEO dari TV Sekolah, dengan Sigit W. Triwibowo, S.Sn.
sebagai COO, Hardianto, M.Kom. sebagai CTO, dan lin Ronianingsih, SH sebagai CFO.
TV Sekolah SMA 105 didirikan dengan alasan untuk ajang kreasi siswa, eksplorasi,
STEAM dan media informasi sekolah (berita sekolah). Pasca pandemi, TV Sekolah tetap
mewadahi keseruan aktivitas di sekolah menjadi sebuah energi untuk mengobarkan
semangat belajar, dan semangat berprestasi bagi siswa.

Andrian & Watini (2022) menggambarkan TV Sekolah sebagai metode
pembelajaran yang dimaksudkan untuk membantu siswa menyelesaikan kegiatan
pembelajaran dengan cara menyenangkan. Kegiatan ini dilakukan agar siswa lebih kreatif
dalam berkarya, berkreasi, dan berimajinasi melalui pembelajaran. TV Sekolah
mempunyai 4 fitur utama diantaranya Panggung Sekolah (school scene), Perpustakaan
Digital (digital library), Kelas Virtual (virtual classroom), Mikromart, dan
Ekstrakulikuler Majalah Dinging (MD extracurriculars).

Panggung sekolah adalah saluran TV streaming dimana sekolah dapat
mengembangkan program-programnya secara mandiri. Panggung sekolah menampilkan
kegiatan-kegiatan edukatif sehingga mencapai unggulan. Ekstrakulikuler Majalah
Dinding merupakan fitur kegiatan ekstrakulikuler yang dapat diikuti siswa dengan
bimbingan verifikator. Fasilitas akan diberikan kepada siswa untuk mengunggah video,
dan disusun dalam tools playlist. Terdapat verifikator membimbing pembuatan video.
Mikromart dikenal sebagai warung hybrid serba ada, menyediakan berbagai macam
barang kebutuhan sehari-hari, misalnya alat tulis, makanan ringan, minuman, permen,
dan lain sebagainya. Siswa juga dapat membuka toko hybrid untuk mengembangkan
potensi kewirausahaan. Kelas virtual merupakan fitur yang dapat digunakan siswa dengan
memilih jenis kelas yaitu sekolah saya dan bimbel. Perpustakaan digital berisikan
berbagai video yang dikelompokkan berdasarkan jenjang pendidikan (TV Sekolah,
2024).

Kajian-kajian terdahulu menunjukkan penggunaan media digital dan video-based
learning (VBL) efektif meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa/l dalam
pembelajaran daring (Dubovi & Tabak, 2020; Navarrete et al., 2025; Tarchi et al., 2021,
Zhang et al., 2025). Kajian lainnya menyoroti pentingnya desain video, durasi, dan
strategi active learning dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran (Aisha & Ratra,
2022; Atal et al., 2023; Mostafa et al., 2023; Niekrenz & Spreckelsen, 2024). Selain itu,
media sosial seperti YouTube dan platform digital terbukti mampu meningkatkan
motivasi dan kebebasan belajar siswa (Tadbier & Shoufan, 2021; Trabelsi et al., 2022;
Yang et al., 2024). Selain itu, Televisi pendidikan berperan penting dalam menjembatani
kesenjangan akses belajar, terutama di negara berkembang (Akkan & Kucuktepe, 2024;
Hamaidi et al., 2021). Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada efektivitas
dan kebijakan, belum ada fungsi televisi sekolah sebagai media komunikasi komunitas

304
Peran TV Sekolah SMAN 105 Jakarta Timur dalam Komunikasi Pembelajaran Jarak Jauh
Diana Anggraeni, Rosmalia Ahmad, Muhammad Farhan Rawi



Jurnal Dinamika llmu Komunikasi
ISSN: 2776-5490 - Vol. 11, No. 02 (2025), 301-315

pendidikan yang mendorong interaksi dua arah (Lestari & Sumanti, 2025; Rohmawati &
Watini, 2022)

Kajian terhadulu juga menggambarkan TV sekolah mempunyai peluang tinggi
dalam menyampaikan pesan, membangun karakter, dan kreativitas siswa (Damayanti &
Watini, 2022; Fajriah et al., 2024; Lesmana et al., 2023; Ristiyana et al., 2023; Rohmawati
& Watini, 2022). Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih pada aspek pedagogis,
seperti efektivitas pembelajaran dan integrasi teknologi video (Bonus et al., 2025; Garcia-
Sampedro et al., 2024; Laporte, 2024). Beberapa penelitian meninjau penggunaan media
digital oleh guru dan siswa/i (Birla & Sunaina, 2023; Wenzel & Blumberg, 2024), atau
mengkaji pengaruhnya terhadap keterampilan dan literasi (Gowenlock et al., 2024; Idris
& Azahari, 2024). Meskipun demikian, kajian-kajian tersebut masih mempunyai
keterbatasan dalam mengeksplorasi integrasi antara TV Sekolah dan penggunaan
YouTube sebagai saluran pembelajaran jarak jauh, dan peran siswa/i sebagai produsen
konten (pesan). Kajian sebelumnya juga masih terbatas dalam menelaah pola komunikasi
antara guru dan siswa/i dalam proses produksi dan diseminasi konten pembelajaran.
Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian atau research gap dalam memahami
TV Sekolah sebagai ekosistem komunikasi partisipatif yang berfungsi sebagai pedagogis,
komunikatif, dan kolaboratif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini ingin mengisi kekosongan kajian
terdahulu yang masih terbatas dalam mengkaji penggunaan model komunikasi Lasswell
untuk memetakan proses “who says what, in which channel to whom, and with what
effect” dalam konteks pembelajaran jarak jauh. Pendekatan ini membantu menjelaskan
peran TV Sekolah dalam membangun komunikasi dua arah, meningkatkan keterlibatan
siswa/i, dan memperkuat literasi digital di lingkunagn pendidikan. Oleh karena itu, kajian
ini menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan model komunikasi Lasswell ke
dalam studi pembelajaran digital berbasis TV komunitas. Kebaruan terletak pada analisis
TV Sekolah sebagai ekosistem komunikasi partisipatif, dimana guru dan siswa/i berperan
sebagai pengirim sekaligus penerima pesan. Penelitian ini memperluas pemahaman
tentang fungsi TV Sekolah yang tidak hanya menjadi media pembelajaran. Melainkan
juga menjadi wadah interaksi, kolaborasi, dan penguatan literasi digital. Dengan
demikian, tujuan penelitian mengetahui serta mendeskripsikan peran TV Sekola pada
proses komunikasi pembelajaran jarak jauh.

Metode

Penelitian ini menggunakan paradigma post-positivsime dengan pendekatan
kualitatif. Post-positivisme merupakan paradigma yang mempercayai observasi
dilakukan berdasarkan teori yang sudah ada sebelumnya, atau pandangan sudah
terbentuk, sehingga pandangan peneliti dipengaruhi pengalaman budaya dan cara
pandangnya pada dunia (Morissan, 2019). Adapun kualitatif merupakan pendekatan
untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan oleh individu atau kelompok
terhadap masalah sosial. Proses penelitian kualitatif melibatkan pertanyaan-pertanyaan
yang berkembang, prosedur disesuaikan dengan situasi, pengumpulan data di lingkungan
narasumber, dan analisis data dilakukan secara induktif yaitu dari tema-tema khusus ke
tema-tema umum (Creswell & Creswell, 2023).

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian kali ini yaitu deskriptif.
Penelitian deskriptif bertujuan untuk menguraikan fenomena sosial secara tepat dan
akurat, dan tidak untuk mencari hubungan sebab akibat (Yusuf, 2017). Pengumpulan data
dilakukan dengan cara wawancara dan observasi. Wawancara merupakan bentuk
pengumpulan data yang paling banyak digunakan dalam penelitian kualitatif. Wawancara
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dilakukan untuk mendapatkan data atau informasi sebanyak-banyak dan sejelas mungkin
kepada subjek penelitian, salah satunya dapat melalui wawancara terstruktur. Jenis
wawancara terstruktur menggambarkan proses pengambilan data menggunakan
instrumen pedoman wawancara yang terdapat daftar pertanyaan diajukan kepada
narasumber (Gunawan, 2013). Wawancara dilakukan bersama SW (Founder atau COO
TV Sekolah), AS (Kepala Laboratorium Bahasa Indonesia dan penanggung jawab TV
Sekolah di SMAN 105 Jakarta Timur), dan RM, EL, dan AM (Siswa). Adapun unit
analisisnya adalah TV Sekolah SMAN 105 Jakarta Timur. Pemilihan kelima narasumber
karena dianggap relevan dengan fokus penelitian. SW (Founder atau COO TV Sekolah)
mewakili perspektif kebijakan dan konsep program. AS (Kepala Laboratorium Bahasa
Indonesia dan penanggung jawab TV Sekolah di SMAN 105 Jakarta Timur) mewakili
level pengelola sekolah. Serta RM, EL, dan AM (Siswa) merepresentasikan pelaksana
kegiatan dilapangan. Kelima responden dinilai memadai karena mencakup seluruh aktor
kunci, dan memenuhi prinsip data saturation.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teknik pengumpulan data observasi.
Observasi tidak hanya membuktikan kebenaran perkataan informan (narasumber) tentang
fakta, apakah yang dikatakan dan dikerjaan sudah benar, ataupun sebaliknya direkayasa
guna menutupi fakta (Rosyada, 2020). Data yang telah diperoleh akan dianalisis. Analisis
data dilakukan secara mendalam berdasarkan tema-tema yang dominan. Tema-tema lain
akan diintegrasikan ke dalam tema utama, agar memperkuat teori hasil penelitian. Miles
dan Huberman menggambarkan prosedur analisis data yang mudah yaitu coding, reduksi
data, dan penyajian data (Rosyada, 2020). Pengujian keabsahan data diperlukan untuk
membuktikan keakuratan data yang diperoleh selama penelitian. Penelitian kualitatif
sering dipengaruhi oleh penilaian subjektif, sehingga triangulasi adalah bagian penting
dari penelitian kualitatif. Triangulasi yang akan dilakukan dalam penelitian ialah
triangulasi sumber yaitu narasumber penelitian. Triangulasi sumber data adalah metode
untuk memverifikasi data dari berbagai sumber dengan berbagai metode dan waktu
(Wijaya, 2018). Penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dengan membandingkan
hasil wawancara mulai dari pengelola, guru, dan siswa/i. Hal ini dilakukan untuk
memastikan keabsahan dan konsistensi data memalui pembanding informasi atau data
yang didapatkan dari narasumber.

Hasil dan Pembahasan

TV sekolah menjadi media pembelajaran yang kini digunakan dalam berbagai
sekolah, seperti SMAN 105 Jakarta Timur. TV Sekolah mempunyai 4 fitur utama
diantaranya Panggung Sekolah (school scene), Perpustakaan Digital (digital library),
Kelas Virtual (virtual classroom), Mikromart, Ekstrakulikuler, dan Majalah Dinging (MD
extracurriculars). Oleh karena itu, TV sekolah sejatinya pasti memiliki peran dalam
proses pembelajaran jarak jauh di era Pandemi Covid-19. TV Sekolah SMAN 105 Jakarta
Timur memiliki peran dalam mendukung pemberlajaran jarak jauh (PJJ) serta sebagai
media komunikasi yang efektif antara sekolah dan masyarakat. Tujuan penelitian
mengetahui serta mendeskripsikan peran TV Sekolah pada proses komunikasi
pembelajaran jarak jauh.

TV Sekolah sebagai Media Pembelajaran Jarak Jauh

TV Sekolah SMAN 105 Jakarta Timur dikembangkan sebagai respon terhadap
kebutuhan pembelajaran jarak jauh selama Pandemi Covid-19. TV Sekolah berfungsi
tidak hanya sebagai platform dalam menyampaikan materi akademik tetapi juga sebagai
wadah bagi siswa untuk berkreasi, seperti produksi film dan dokumentasi kegiatan
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sekolah. Hal ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan akademik
dan non-akademik yaitu kemampuan bekerja sama dan menggunakan teknologi. Sejalan
dengan itu, Ristiyana et al., (2023) menjelaskan bahwa TV Sekolah telah menjadi
alternatif pembelajaran digital yang mampu mengembangkan kemampuan siswa. Teori
komunikasi menggambarkan fungsi TV sekolah sebagai media pembelajaran yang dapat
dipahami melalui elemen “in which channel” dalam model komunikasi Lasswell (1948),
yaitu sebagai saluran menyampaikan pesan pendidikan. Namun berbeda dengan konsep
searah atau linier, temuan ini menunjukkan adanya perubahan pola komunikasi yang lebih
partisipatif dan interaktif (Navarrete et al., 2025). Dengan kata lain, baik guru maupun
siswa/i berperan ganda sebagai pengirim sekaligus penerima pesan dalam proses
pembelajaran digital.

Partisipasi aktif siswa dalam produksi memperlihatkan bahwa TV Sekolah
memiliki peran penting dalam mengasah kreativitas dan keterampilan teknisnya. Fajriah
et al., (2024), dalam temuan penelitiannya menunjukkan bahwa melalui TV Sekolah
siswa mendorong partisipasi siswa dalam belajar mengalami peningkatan aktualisasi diri,
misalnya kepercayaan diri dalam mengekspresikan diri melalui video yang dibuat
bersama. Keterlibatan dalam pembuatan short movie dan podcast memberikan
pengalaman berharga dalam pengembangan bakat dan kemampuan kolaboratif. Siswa
diberikan kesempatan untuk terlibat dalam proses produksi konten, mulai dari mencari
ide, mengedit video, hingga mengunggahnya ke platform TV Sekolah. Temuan tersebut
menegaskan elemen “who” dalam model Lasswell menggambarkan guru dan siswa
berperan aktif sebagai komunikator pendidikan (Atal et al., 2023; Niekrenz &
Spreckelsen, 2024). Kegiatan produksi video dilakukan siswa mencerminan terjadinya
proses penciptaan makna bersama melalui media digital (Stevenson & Baker, 2024). Hal
ini memperkuat asumsi komunikasi pendidikan digital tidak sekedar transfer informasi
namun juga berorientasi pada partisipasi. Hal ini tergambarkan dalam wawancara yang
dilakukan bersama AM, sebagai berikut:

“Kami sebagai anggota OSIS, terlibat dalam pembuatan konten seperti short
movie dan podcast. Kami mencari ide, mengedit video, dan mengunggahnya
ke TV Sekolah. Hal ini memberikan kami kesempatan untuk belajar lebih
banyak tentang teknologi dan media.” (Wawancara AM, Tahun 2024)

Di sisi lain, guru juga berperan sebagai verifikator yang memastikan konten sesuai
dengan kurikulum dan standar yang ditetapkan. Kondisi ini mencerminkan perubahan
peran guru dari sumber utama informasi menjadi fasilitator yang mendampingi siswa
dalm eksplorasi kreatif. Perubahan peran memperkuat gagasan komunikasi dua arah
seperti yang digambarkan oleh Lasswell dan dikembangkan dalam studi komunikasi
digital modern (Yang et al., 2024), dimana proses komunikasi tidak lagi berhenti pada
penyampaian pesan, tetapi juga melibatkan umpan balik yang membentuk siklus
pembelajaran dinamis antara guru dan siswa. TV Sekolah SMAN 105 Jakarta Timur
memberikan kontribusi dalam mendukung proses belajar-mengajar. Temuan yang sama
berasal dari Pratiwi & Watini (2022), menguraikan bahwa TV Sekolah sangat bermanfaat
sebagai sumber belajar digital dalam mengembangkan proses belajar mengajar. Tv
sekolah dipahami sebagai saluran pembelajaran yang memperluas jangkauan komunikasi
pendidikan, sekaligus menegaskan pergeseran model komunikasi searah menjadi
kolaboratif (Dubovi & Tabak, 2020). TV ini membuat guru meningkatkan kreativitasnya
mulai dari merencanakan, menyusun, dan mewujudkan konten pembelajaran. Artinya,
guru membantu memfasilitasi siswa dalam mengakses saluran TV Sekolah. Dengan
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demikian, TV ini memungkinkan pemutaran materi pembelajaran secara fleksibel,
berbeda dengan platform seperti Google Meet yang memiliki batasan waktu. TV Sekolah
dapat memutar ulang materi kapan saja sehingga siswa dapat mengakses pembelajaran
lebih mudah berulang. Hal ini tercermin dalam wawancara yang dilakukan bersama AS,
yaitu sebagai berikut:

“TV Sekolah pada dasarnya merupakan platform dan bisa diputar kapan saja.
Tidak seperti Google Meet yang ada tenggat waktunya. TV Sekolah SMAN 105
Jakarta Timur memungkinkan materi diputar ulang, sehingga bisa diakses
oleh siswa kapan saja dibutuhkan.” (Wawancara AS, Tahun 2024)

Dengan demikian, TV Sekolah SMAN 105 Jakarta Timur dapat menjadi medium
atau saluran media yang tidak hanya mendukung proses pembelajaran formal, juga
pembelajaran non-formal dengan mendorong pengembangan kreativitas serta
keterampilan siswa dalam era digital yang semakin dinamis. Dinamika ini menunjukkan
bahwa TV Sekolah tidak memiliki adanya batasan waktu dan tempat. Siswa maupun guru
dapat menggunakannya di mana pun dan kapan pun.

TV Sekolah sebagai Media Komunikasi

Peran TV Sekolah SMAN 105 Jakarta Timur dapat dianggap sebagai konstruksi
sosial yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk interaksi antarindividu dan
konteks institutional. Penelitian ini menemukan bahwa TV Sekolah tidak hanya berperan
sebagai media yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan kreativitas dan
keterampilan teknisnya, tetapi juga sebagai alat penyampaian informasi. Pada kerangka
model Lasswell menggambarkan keterkaitan antara elemen “says what” dan “to whom”,
dimana pesan pendidikan dari konten siswa diarahkan kepada khalayak yang lebih luas
seperti guru, teman sebaya, dan masyarakat (Lestari & Sumanti, 2025). Artinya, TV
Sekolah berfungsi sebagai ruang dialog sosial yang menghubungkan komunitas belajar
melalui pesan berbasis nilai dan kreativitas. Nureda & Watini (2022) mengkonfirmasi
temuan ini, dimana TV Sekolah telah menjadi media berbagi informasi siswa, guru, dan
antara siswa dengan guru. Perilaku berbagai informasi terkait dengan kegiatan sekolah
dan modul ajar dalam bentuk konten. Pada penelitian ini, TV Sekolah memberikan ruang
bagi siswa untuk terlibat dalam pembuatan konten, mulai dari pengumpulan materi,
pengeditan, hingga publikasi. Uraian ini tercermin dalam wawancara yang dilakukan
bersama EL, yaitu sebagai berikut:

“Menurut saya, TV Sekolah memang perlu ada terutama saat pembelajaran
jarak jauh (PJJ) yang dilakukan secara online. Salah satu fitur TV Sekolah
misalnya Panggung Sekolah membuat kami lebih kreatif, khususnya bagi
saya yang jadi lebih sering mengedit video. Pembuatan konten atau video
juga berisi kegiatan siswa sebagai kegiatan ekstrakulikuler, dan guru juga
dapat berkontribusi dalam siaran. ” (Wawancara ER, Tahun 2023)

Hal tersebut menunjukkan bahwa melalui TV Sekolah siswa tidak hanya menjadi
konsumen informasi, melainkan juga sebagai produsen aktif. Dimana, kemajuan
teknologi mampu mendorong individu dalam memproduksi serta menyebarkan informasi
atau konten secara mandiri (Lestari & Sumanti, 2025). Dengan demikian, TV Sekolah
SMAN 105 Jakarta Timur telah menunjukkan potensi besar sebagai media komunikasi
dan pendidikan yang inovatif. Fungsi ini menunjukkan perluasan dimensi “with what
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effect” karena dampak komunikasi tidak hanya pada pemahaman kognitif, tetapi juga
pada terbentuknya partisipasi sosial, literasi digital, dan rasa memiliki terhadap proses
pembelajaran (Zhang et al., 2025). Hal ini dapat dilakukan melalui proses kolaborasi
antara guru, siswa, dan pihak sekolah. Dimana TV Sekolah menjadi sarana untuk
menyebarkan informasi, memperkaya proses pembelajaran, dan mengingkatkan
partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah. Potensi lain dari TV Sekolah diantaranya sarana
pendidikan karakter, kepedulian sosial, efikasi diri, disiplin, tanggungjawab, dan lain
sebagainya (Rohmawati & Watini, 2022). Untuk memaksimalkan peran ini diperlukan
dukungan yang lebih kuat dari segi teknis dan pengembangan sumber daya manusia.
Artinya, penting untuk terus mengevaluasi dan mengembangkan model ini agar
memberikan manfaat yang lebih luas dan berkelanjutan bagi semua pemangku
kepentingan di lingkungan pendidikan.

Model komunikasi Laswell menggambarkan proses komunikasi yang dapat
dipahami melalui lima elemen dari TV Sekolah SMAN 105 Jakarta Timur, yaitu “who
says what in which channel to whom with what effect”. Penelitian ini menemukan, “who”
mengacu pada siswa-siswa dan guru yang berperan sebagai pencipta dan pengirim pesan.
Keduanya mampu memproduksi konten seperti video pembelajaran, kegiatan
ekstrakulikuler, dan materi kreatif lainnya. Elemen “says what” merujuk pada pesan yang
disampaikan termasuk materi pendidikan, informasi kegiatan sekolah, dan konten hiburan
yang dirancang untuk mendukung proses belajar mengajar, dan meningkatkan partisipasi
siswa. Pesan-pesan ini disesuaikan dengan kurikulum serta kebutuhan siswa untuk
menciptakan pengalaman belajar interaktif dan menarik.

Saluran komunikasi yang digunakan “in which channel” adalah platform digital
seperti Website TV Sekolah, YouTube, dan media sosial dipilih untuk menjangkau siswa
dan masyarakat luas, serta memastikan konten dapat diakses dengan mudah dan kapan
saja. Audiens utama “to whom” adalah siswa SMAN 105 Jakarta Timur. Namun konten
juga dapat diakses oleh guru, orang tua, dan publik. Hal ini menjadikan TV sekolah
sebagai media yang tidak hanya mendukung pembelajaran di dalam sekolah, tetapi juga
memperkenalkan aktivitas sekolah ke masyarakat luas. Hal sama diungkapkan Amelia &
Watini (2022), hadirnya TV Sekolah memiliki manfaat lain yang mana orang tua dapat
memantau aktivitas dan perkembangan siswa (putra-putrinya). Orang tua memantau
aktivitas siswa dengan menonton berbagai fitur TV Sekolah kapan dan dimana saja.

Dampak yang dihasilkan “with what effect” adalah peningkatan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran, keterlibatan aktif dalam kegaitan sekolah, serta pengembangan
keterampilan teknologi dan kreatifitas. Temuan ini memiliki kesamaan dengan Desemyati
(2020), menyatakan bahwa media massa yang menerapkan pembelajaran digital
mempunyai dampak positif karena meningkatkan prestasi belajar siswa. Dimana siswa
lebih banyak menuntaskan hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran. Berdasarkan
hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini menemukan adanya efek
TV Sekolah. Hasil analisis menunjukkan bahwa platform TV Sekolah berperan dalam
mendukung pembelajaran dan kreativitas siswa selama Pandemi hingga Pasca Pandemi.
TV Sekolah tidak hanya digunakan sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai
wadah untuk menampilkan kreativitas karya siswa dalam bentuk video, film pendek, dan
program ekstrakulikuler yang diunggah ke TV Sekolah. Dampak ini memberikan sebuah
pengalaman dan peningkatan keterampilan siswa. Hal ini terlihat pada wawancara yang
dilakukan bersama RM, sebagai berikut:

“Menurut saya, TV Sekolah sangat membantu pembelajaran dan kreativitas
kami. Saya dan teman-teman terlibat langsung dalam pembuatan konten,
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mulai dari merencanakan ide hingga upload videonya. Jadi ini bikin kita
semangan buat belajar mengembangkan keterampilan di media digital.”
(Wawancara RM, Tahun 2024)

Dampak dari penggunaan TV Sekolah terlihat dari keterlibatan siswa dalam
proses pembuatan konten, mulai dari perencanaan ide, produksi, hingga penyuntingan
dan pengunggahan. Siswa merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk belajar sekaligus
menembangkan keterampilan baru dalam bidang teknologi dan media digital, yang
sebelumnya tidak banyak diperoleh melalui metode pembelajaran konvensional. Hal ini
membuktikan bahwa TV Sekolah memudahkan karena siswa tertarik belajar melalui
media digital. TV ini membantu untuk mendapatkan informasi dan memotivasi siswa
untuk menerima pembelajaran. TV sekolah menjadi alternatif metode inovatif dan kreatif
sehingga menyegarkan proses pembelajaran (Lesmana et al., 2023).

Hambatan dalam Proses Pembelajaran Jarak Jauh

Hambatan berkaitan dengan kendala yang sering diahapi oleh siswa SMAN 105
Jakarta Timur. Hambatan utama yang muncul adalah masalah koneksi jaringan internet
tidak stabil dan keterbatasn kuota. Hal ini tidak lepas dari penggunaan internet secara
bersama-sama dalam satu jaringan menyebabkan koneksi menjadi lambat, sehingga
memengaruhi kelancaran proses belajar mengajar. Terdapat pula masalah kuota internet,
dimana meskipun pihak sekolah telah memberikan bantuan berupa kuota tambahan,
namun terkadang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan belajar daring yang intensif.
Pada perspektif komunikasi, hambatan ini menunjukkan adanya gangguan elemen
“channel” dan “effect” dalam model Lasswell. Gangguan teknis menurunkan efektivitas
transmisi pesan dan menghambat proses umpan balik (feedback) antara guru dan siswa
(Aisha & Ratra, 2022; Akkan & Kucuktepe, 2024). Oleh karena itu, dimensi teknologi
menjadi bagian penting dalam menjamin keberhasilan komunikasi pendidikan digital.
Hambatan yang dialami siswa berkaitan dengan masalah teknis. Hasil ini mengkonfirmasi
bahwa penggunaan media massa sebagai media pembelajaran jarak jauh efektif menjaga
keberlangsungan proses belajar dan mengajar. Meskipun terdapat kendala adanya
keterbatan fasilitas (Secahyanti & Syaipudin, 2024). Dapat dikatakan bahwa, hambatan
yang dialami siswa berkaitan dengan masalah teknis seperti fasiltias. SW dalam
wawancara memberikan penjelasan sebagai berikut:

“Hambatan yang paling sering terjadi selama pembelajaran jarak jauh adalah
masalah jaringan internet dan keterbatasan kuota yang dimiliki siswa. Mau
tidak mau, pembelajaran jarak jauh membutuhkan kuota internet, sehingga ini
menjadi kendala utama. Selain itu, guru juga menghadapi kesulitan dalam
menguasai aplikasi yang digunakan untuk pembelajaran jarak jauh.”
(Wawancara SW, Tahun 2024)

Selain masalah teknis, hambatan lain yang muncul terkait dengan manajemen
waktu. Hal ini memperkuat pandangan komunikasi pendidikan digital yang ditentukan
media, kesiapan sumber daya manusia, dan budaya digital yang mendukung proses
pembelajaran (Cortés-Albornoz et al., 2023). Siswa harus membagi waktu pengerjaan
tugas sekolah dengan produksi konten TV Sekolah. Beban tugas yang banyak dari
pembelajaran daring kadang membuat siswa kesulitan untuk fokus dan mengatur waktu,
terutama saat ada tenggak waktu yang mendesak. Hal ini diperparah dengan kurangnya
koordinasi yang baik antara guru dan siswa mengenai deadline tugas atau proyek yang
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harus diselesaikan. Kondisi in mengakibatkan siswa merasa tertekan dan tidak optimal
dalam mengikuti pembelajaran. Hal sama digambarkan dalam penelitian lain, dimana
selama masa pembelajaran jarak jauh siswa mengalami kesulitan memahami
pembelajaran, membantu pekerjaan rumah, dan tugas yang banyak mengakibatkan
kebingungan dalam membagi jadwal (Sofyananjani et al., 2021).

Hambatan lainnya berasal dari kurangnya pemahaman siswa dan guru terhadap
penggunaan teknologi selama pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Meskipun telah ada
pelatihan dan arahan dair pihak sekolah, beberapa siswa dan guru masih merasa kurang
percara diri dalam menggunakan plaform digital seperti Google Classroom, Zoom, dan
TV Sekolah. Temuan sama juga diungkapkan oleh Secahyanti & Syaipudin (2024), guru
merasakan hambatan terkait kesiapannya dalam mengadaptasi dan menggunakan
teknologi komunikasi untuk mendukung pembelajaran. Dapat dikatakan bahwa,
hambatan yang dialami siswa berkaitan dengan masalah teknis. Hal ini menunjukkan
adaptasi terhadap teknologi masih menjadi tantangan tersendiri. Guru diharapkan dapat
lebih kreatif dalam menyampaikan materi agar lebih menarik dan memotivasi siswa untuk
aktif berpartisipasi. Sementara siswa diharapkan lebih mandiri dan disiplin dalam
mengelola waktu serta memanfaatkan teknologi secara maksimal untuk proses
pembelajaran.

Dengan mengaitkan seluruh temuan dari elemen komunikasi Lasswell, hasil
penelitian menggambarkan TV Sekolah mampu berperan sebagai sistem komunikasi
partisipatif. Guru dan siswa memiliki peran sebagai pengirim dan penerima pesan melalui
berbagai saluran digital. Proses tersebut menghasilkan efek yang dapat meningkatkan
literasi digital dan kolaborasi sosial di lingkungan sekolah.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dilakukan, penelitian ini menyimpulkan bahwa TV
Sekolah tidak hanya digunakan untuk mendukung proses pembelajaran jarak jauh seperti
penyampaian materti. Tetapi juga sebagai wadah berkreasi seperti produksi film pendek
dan dokumentasi kegiatan sekolah. Artinya, siswa dapat memiliki pengalaman berharga
mengembangkan keterampilan akademik dan non akademik dalam menggunakan
teknologi. TV sekolah digunakan sebagai alat pertukaran informasi mengacu kepada
elemen Komunikasi Laswell, yaitu who (siswa-siswa dan guru), says what materi
pendidikan, informasi kegiatan sekolah, dan konten hiburan), In which channel (platform
digital seperti Website TV Sekolah, YouTube, dan media sosial). To whom (siswa SMAN
105 Jakarta Timur, guru, orang tua, dan publik). Dampak atau with what effect
(peningkatan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, keterlibatan aktif dalam
kegaitan sekolah, serta pengembangan keterampilan teknologi dan kreatifitas). Meskipun
TV Sekolah memiliki efek positif, namun ada hambatan implementasi TV Sekolah yaitu
koneksi jaringan internet tidak stabil, masalah kuotra internet, manajemen waktu tugas
sekolah dan produksi konten TV Sekolah. Serta kurangnya pemahaman siswa dan guru
terhadap penggunaan teknologi (Google Classroom, Zoom, dan TV Sekolah) selama
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh.

Secara konseptual, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori
komunikasi pendidikan digital dengan memperluas penerapan model Lasswell di era
pembelajaran digital. Dengan kata lain, hasil penelitian menunjukkan fungsi komunikasi
dalam TV Sekolah dianggap tidak bersifat linier seperti halnya model klasik, tetapi
bersifat partisipatif karena siswa berperan sebagai pengirim dan penerima pesan. Kajian
ini juga memperkaya kerangka komunikasi pendidikan dengan menambahkan aspek
kolaboratif dan interaktif menjadi karakter utama proses komunikasi pembelajaran di
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lingkungan digital. Penelitian selanjutya disarankan untuk mengeksplorasi peran TV
Sekolah dalam meningkatkan literasi digital pelajar. Selain itu, kajian juga dapat
meninjau dinamika komunikasi antara guru dan siswa/l terkait produksi konten TV
Sekolah untuk memperdalam pemahaman terhadap praktik komunikasi pendidikan
digital.
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